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	PROSES KREATIF PADA DRAMATARI AMBA BISMA


	Eti Mulyati

	

			
		Abstract

		

		Proses kreatif pada dramatari Amba Bisma yang diangkat dari sumber cerita Mahabarata ke Baratayuda, menuntut kreatifitas interpretasi dan transformasi seorang senimannya. Dalam proses penciptaannya, interpretasi memuat unsur-unsur relasi sehingga terbangunnya suatu makna dan arti dari bentuk dramatari itu sendiri, sedangkan transformasi bentuk gerak menuntut kecerdasan analisis melalui struktur yang dibangun sehingga relevan dan konstruktif. Kedua aspek ini, masih pada ranah ide-gagasan yang perlu diwujudkan dalam bentuk representasi gerak, dan komposisi sebuah dramatari. Upaya untuk menggarap dan mewujudkan karya baru dalam bentuk dramatari, tantangan atau tuntutan relatif lebih rumit jika dibandingkan dengan menggarap dan mewujudkan sebuah tarian. Hal ini memerlukan jumlah penari yang lebih banyak, juga terlebih dahulu mesti memilih dan menetapkan lakon, alur peristiwa atau susunan adegan serta desain dramatik dan hal-hal lainnya sebagai ciri khas dramatari. Adapun metode yang relevan dengan penciptaan dramatari adalah metode kreativitas, melalui tahapan eksplorasi, improvisasi, dan komposisi. Tujuan dari proses kreatif pada garapan dramatari Amba Bisma yaitu menghasilkan inovasi kekaryaan seni melalui pengembangan dramatari, yaitu tentang sosok Amba dan Bisma. Hasil karyanya dapat dimanfaatkan untuk kepentingan proses pembelajaran di Jurusan Tari Fakultas Seni Pertunjukan Institut Seni Budaya Indonesia (ISBI) Bandung.
Kata kunci: Proses kreatif, dramatari Amba-Bisma, ciri-ciri dramatari.
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